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ABSTRAK 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang telah diakui oleh 

UNESCO. Namun, penggunaan pewarna sintetis dalam pembuatan batik sering 

menimbulkan masalah lingkungan karena limbahnya yang sulit terurai. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan tinta batik hitam alami berbahan 

dasar sabut kelapa melalui metode pirolisis, sebagai alternatif yang ramah 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan 

tahapan utama meliputi pirolisis sabut kelapa pada suhu 150-250℃ selama 2 jam, 

pengolahan karbon menjadi pigmen, pembuatan larutan tinta dengan variasi 

komposisi pigmen (1-7 gram) dan aquades (6-12 mL), serta pengujian karakteristik 

tinta meliputi pH, viskositas, kepekatan warna (density), dan nilai L*a*b sebelum 

dan sesudah pencucian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinta dengan 

komposisi 6 gram pigmen dan 11 mL aquades (Tinta 6) merupakan formulasi 

terbaik. Tinta ini memiliki pH 6,46 (mendekati netral), viskositas ideal (6,96 detik), 

kepekatan warna tertinggi (density 2,68), serta ketahanan warna yang baik dengan 

nilai Delta E sebelum dan sesudah pencucian sebesar 0,20 (perubahan tidak terlihat 

oleh mata). Selain itu, nilai L*a*b menunjukkan warna hitam pekat dan stabil 

setelah pencucian. Kesimpulannya, tinta batik hitam berbahan sabut kelapa hasil 

pirolisis berpotensi sebagai alternatif pewarna alami yang ramah lingkungan 

dengan kualitas warna yang baik. Penelitian ini juga membuka peluang 

pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi produk bernilai tambah. Saran untuk 

penelitian selanjutnya adalah pengujian lebih lanjut dengan teknik batik tradisional 

dan penambahan bahan pengawet untuk meningkatkan ketahanan tinta.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang diakui oleh UNESCO 

sebagai Warisan Budaya Tak Benda Manusia pada tahun 2009 (Taufiqoh et al., 

2018). Proses pembuatan batik dibuat dengan menggambar motif serta pemilihan 

bahan, terutama tinta atau pewarna yang digunakan. Pewarna batik, baik alami 

maupun sintetis, sangat penting untuk kualitas, keindahan, dan ketahanan kain 

batik. Namun, penggunaan pewarna sintetis yang berlebihan sering menyebabkan 

masalah lingkungan yang serius jika tidak dikelola karena limbahnya yang sulit 

terurai dan dapat mencemari air (Apriyani, 2018). Seiring meningkatnya kesadaran 

akan masalah lingkungan, kesehatan, dan ketersediaan bahan alami telah 

mendorong pergeseran tren pewarnaan batik dari bahan kimia ke bahan alami. 

Penggunaan pewarna alami dianggap lebih ramah lingkungan dan mampu 

mengurangi pencemaran yang disebabkan oleh pewarna sintetis (Sukmawati et al., 

2022). 

Di tahun 2018-2024, meningkatnya minat terhadap pewarna alami sebesar 

11% di tahun tersebut (Purwata, 2022). Hal ini telah mendorong para pengrajin 

batik dan peneliti untuk menggunakan pewarna alami yang lebih ramah lingkungan 

dan berkelanjutan yang berasal dari tumbuhan seperti daun, kulit kayu, dan buah-

buahan. Akan tetapi, pengembangan pewarna alami masih menghadapi kendala, 

terutama dalam pembuatan variasi warna yang beragam. Salah satu tantangan 

utamanya adalah menciptakan warna hitam yang pekat dan tahan lama, karena 

warna hitam dari bahan alami biasanya tidak sekuat warna yang dihasilkan oleh 

pewarna sintetis. Berdasarkan penelitian (Wibowo DS Drajad et al., 2023) 

menunjukkan bahwa penggunaan buah mangrove menjadi tantangan sebagai 

pewarna alami produksi batik dalam mencapai warna hitam pekat yang setara 

pewarna sistesis.  

Seiring meningkatnya kesadaran pentingnya memanfaatkan limbah 

organik, berbagai penelitian mulai memfokuskan pada penggunaan limbah 
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biomassa sebagai sumber bahan baku yang dapat dikembangkan. Salah satunya 

sabut kelapa (cocoafiber) limbah organik di Indonesia dapat mencapai 18 juta ton 

selama setahun tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal (Sukmawati et al., 

2022). Berdasarkan penelitian (Samant & Gaikwad, 2020) mengemukakan ekstrasi 

pewarna alami dari sabut kelapa menunjukkan potensi bahan yang menghasilkan 

pewarna alami yang efektif. Limbah sabut kelapa ini memiliki kandungan senyawa 

karbon (C), lignin, selulosa, air dan abu (Lubis et al., 2023) yang dapat diolah 

menjadi arang atau karbon aktif melalui proses pirolisis, tetapi pada umumnya 

hanya dibakar atau dibiarkan membusuk.  

Pirolisis merupakan penguraian kimia bahan organik melalui proses 

pemanasan tanpa atau dengan sedikit oksigen pada suhu tinggi (Nasrun et al., 

2017). Melalui pirolisis, sabut kelapa dapat menghasilkan karbon yang berwarna 

hitam pekat. Karbon ini jika diolah lebih lanjut dapat digunakan sebagai pigmen 

hitam dalam pembuatan tinta. Inovasi ini membuka peluang baru dalam 

pengembangan pewarna alami batik yang ramah lingkungan. 

Selain manfaatnya bagi lingkungan, pemanfaatkan sabut kelapa juga 

memiliki nilai ekonomis yang signifikan. Di setiap tahunnya, produksi kelapa di 

Indonesia menghasilkan limbah sabut dalam jumlah besar, dan jika limbah ini dapat 

diolah menjadi produk bernilai tambah seperti tinta batik, maka hal ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi perekonomian masyarakat, khususnya di 

wilayah-wilayah penghasil kelapa. Hal ini juga mendukung upaya pemberdayaan 

masyarakat dan pengembangan industri kreatif lokal yang bergantung pada sumber 

daya terbarukan dan kearifan lokal. Di sisi lain, pengembangan tinta batik yang 

berasal dari serabut kelapa juga mendorong pengembangan teknologi tepat guna 

yang sederhana namun efektif. Metode pirolisis dapat dilakukan dengan peralatan 

sederhana dan dapat diterapkan di rumah atau industri kecil-menengah. Oleh karena 

itu penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi teknis untuk masalah lingkungan 

dan limbah, tetapi juga membuka peluang untuk membuat produk batik yang lebih 

berkelanjutan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Sukmawati 

et al., 2022) menunjukan bahwa telah memanfaatkan sabut kelapa menjadi ekstrak 
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dapat digunakan sebagai pewarna alami pada kain batik. Meskipun sudah ada 

penelitian penggunaan sabut kelapa sebagai bahan pewarna alami, tetapi belum ada 

yang membahas pembuatan tinta batik berwarna hitam menggunakan bahan dasar 

sabut kelapa melalui metode pirolisis.  

Dengan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini berfokus pada 

pembuatan tinta batik berwarna hitam dari bahan dasar sabut kelapa melalui metode 

pirolisis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjawab kebutuhan akan 

pewarna batik hitam alami yang berkualitas tinggi, sekaligus menjadi kontribusi 

dalam pengembangan teknologi ramah lingkungan serta pemanfaatan limbah 

organik menjadi produk bernilai guna. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana proses pirolisis sabut kelapa dapat menghasilkan 

pigmen yang berpotensi sebagai bahan pewarna hitam alami untuk tinta batik? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan sabut kelapa sebagai bahan dasar utama 

untuk pembuatan pigmen. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan metode pirolisis untuk menghasilkan 

pigmen hitam dengan kondisi tanpa oksigen pada suhu 150-250℃ dalam 2 

jam. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan komposisi pigmen 7 variasi untuk 

pembuatan tinta. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan kompoisisi aquades 7 variasi untuk 

pembuatan tinta. 

5. Penelitian ini hanya difokuskan pada penggunaan karakteristik fisik dan 

kimia dari tinta batik seperti, pH, viskositas, kepekatan warna (density), 

nilai L*a*b dan Delta E sebelum dan sesudah pencucian. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan tersebut, penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mendapatkan pigmen hitam sebagai bahan dasar pembuatan tinta batik 

melalui proses pirolisis, 

2. Menguji pH tinta pada semua variasi komposisi, 

3. Menguji kekentalan (viskositas) tinta pada semua variasi komposisi, 

4. Mengukur kepekatan warna (density) tinta pada semua variasi komposisi, 

5. Mengukur nilai L*a*b sebelum dan sesudah pencucian pada semua variasi 

komposisi, 

6. Menghitung Delta E ketahanan tinta terhadap sebelum dan sesudah 

pencucian, 

7. Menghitung Delta E ketahanan tinta sesudah pencucian dengan acuan 

sesudah pencucian, 

8. Menganalisa hasil pengujian dan pengukuran dari pembuatan tinta batik. 

1.5 Metode Penulisan 

1. Pada penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium dan 

diolah dengan metode kuantitatif deskriptif untuk mengetahui kualitas hasil 

tinta karbon sabut kelapa melalui pengujian pH, viskositas, kepekatan warna 

(density), nilai L*a*b dan Delta E sebelum dan sesudah pencucian.  

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Eksperimen/ Uji Laboratorium 

Teknik ini mengumpulkan data yang terdiri dari beberapa rangkaian, seperti 

proses pembuatan pigmen dari karbon sabut kelapa, pembuatan tinta batik 

organik, pengujian pH tinta, kekentalan tinta (viskositas), kepekatan warna 

(density) pengukuran nilai L*a*b serta nilai Delta E sebelum dan sesudah 

proses pencucian yang dilakukan di Post Press Politeknik Negeri Jakarta, 

serta pengujian manual seperti pengujian daya serap tinta di kain mori 
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menggunakan metode pencelupan dan pengujian ketahanan tinta saat kain 

di cuci dan juga menampilkan foto-foto pelaksanaan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam penelitian ini disusun secara sistematis yang terdiri dari 

beberapa bab, di antaranya sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang dari masalah penelitian yang 

mendasari penelitian ini, rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, batasan 

masalah untuk membatasi ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian 

yang ingin dicapai, metode penulisan yang digunakan, teknik pengumpulan data 

serta sistematika penulisan secara menyeluruh. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi kajian literatur terkait dengan topik penelitian serta dasar 

teori-teori yang mendukung proses penelitian ini. Di dalamnya terdapat penjelasan 

tentang tinta batik, perbedaan tinta alami dan sistetis, bahan pewarna alami, metode 

pirolisis. Selain itu, membahas teknik pembuatan tinta berbasis karbon, bahan-

bahan organik yang digunakan (sabut kelapa, gum arabic, tepung kanji, dan 

aquades) serta menjelaskan pengujian karakteristik tinta, seperti uji pH, viskositas, 

kepekatan warna (density), serta pengukuran nilai L*a*b dan Delta E. 

BAB III METODE PELAKSANAAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai langkah-langkah yang dilakukan 

selama proses penelitian, mulai dari rancangan metode riset, diagram alir tahapan 

penelitian, mulai dariproses pirolisis sabut kelapa, pengolahan karbon menjadi 

pigmen, pembuatan larutan tinta, hingga pengujian karakteristik tinta. Setiap 

tahapan dilengkapi dengan penjelasan alat dan bahan yang digunakan, langkah 

kerja, serta data yang dikumpulkan pada setiap pengujian dan pengukuran.  

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi analisis hasil penelitian dari pengujian dan pengukuran 

terhadap tinta yang telah dibuat. Pembahasan meliputi analisis nilai pH, viskositas, 

kepekatan warna (density), serta nilai L*a*b dan Delta E sebelum dan sesudah 

pencucian. 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian yang telah 

dilakukan, merangkum hasil-hasil dan menjawab tujuan penelitian. Selain itu bab 

ini juga memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya yang dapat 

dikembangkan dari hasil penelitian ini, baik dari segi teknis maupun pemanfaatan 

hasil penelitian untuk skala yng lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Hasil dari proses pirolisis sabut kelapa selama 2 jam dengan suhu 150-

250℃ berhasil menghasilkan karbon yang dapat digunakan sebagai bahan 

dasar pembuatan tinta batik alami berwarna hitam. Sehingga proses ini 

dapat memberikan peluang untuk memanfaatkan limbah-limbah organik 

menajadi produk yang berguna. 

2. Pada pengujian pH, didapatkan hasil nilai pH yang berkisar 5.36 hingga 

6.68 dengan rata-rata 6.16 yang menujukkan bahwa angka ini masuk dalam 

kategori sedikit asam hingga mendekati netral. Hal ini diartikan bahwa tinta 

yang dihasilkan akan aman untuk digunakan pada proses pewarnaan dengan 

semakin banyak nya pigmen yang digunakan maka semakin stabil nilai pH 

tinta yang didapatkan. 

3. Pada pengujian viskositas, didapatkan hasil waktu aliran berada diantara 

6.96 hingga 16.59 detik. Hal ini diartikan bahwa kekentalan tinta 

dipengaruhi oleh jumlah pigmen dan aquades yang digunakan, dan yang 

memiliki kekentalan ideal adalah tinta 5-7 dengan waktu aliran 10-12 detik 

sehingga mudah untuk diaplikasikan dalam pewarnaan kain tanpa 

mengurangi kualitas warnanya. 

4. Pada pengukuran densitas, didapatkan bahwa semakin banyak jumlah 

pigmen yang digunakan, maka semakin tinggi nilai densitasnya (pekat). 

Tinta 6 adalah tinta yang paling optimal karena dapat menghasilkan densitas 

tertinggi mencapai 2.68 sehingga dapat dijadikan pilihan untuk pewarnaan 

kain. 

5. Pada pengukuran nilai L*a*b dan perhituhan nilai Delta E sesudah 

pencucian didapatkan bahwa tinta 5 hingga 7 merupakan tinta yang 

memiliki ketahanan warna yang sangat baik karena hanya mengalami 

perubahan yang sangat kecil dan hampir tidak bisa dilihat oleh mata pada 
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perhitungan Delta E, sehingga tinta tersebut bisa diartikan memiliki 

ketahanan warna yang baik setelah dilakukan proses pencucian terhadap 

acuan. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Perlu dilanjutkan penelitian ini dengan menguji tinta tersebut dengan teknik 

batik yaitu dengan menggunakan lilin (malam) dan alat canting. 

2. Perlu dikembangkan penelitian ini dengan menguji tinta tersebut ke baju 

katun secara langsung. 

3. Perlu dilanjutkan penelitian ini, karena untuk menambah rasio pada bahan-

bahan yang digunakan (pigmen, gum arabic, tepung kanji, dan aquades) 

gunanya untuk meningkatkan kembali stabilitas pH dan viskositas tinta dari 

penelitian ini. 

4. Perlu dikembangkan penelitian ini dengan menambahkan pengujian lain 

seperti solid content, lightfastness, dan uji gesek tinta setelah di kain. 

5. Perlu dikembangkan dengan menambahkan bahan pengawet agar tinta yang 

dibuat lebih tahan lama dan tidak mudah bau. 

6. Perlu dikembangkan lebih lanjut untuk menggunakan proses fiksasi dengan 

mordan alami agar dapat meningkatkan ketahanan warna setelah dilakukan 

pencucian. 
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